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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan

penerapan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.

Pada siklus satu terlihat suasana kelas yang belum kondusif

karena beberapa siswa masih telihat bingung dengan teknik jigsaw

dan beberapa kelompok masih terlihat tidak siap pada saat presentasi

kelompok. Pada siklus I berdasarkan angket minat belajar siswa

sebesar 64,7% sedangkan dari hasil observasi sebesar 58,3%.

Pada siklus dua ada beberapa siswa dalam kelompok tidak

ikut berpatisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok sehingga diskusi

kelompok tidak berjalan secara optimal, siswa masih pasif dalam

kegiatan pembelajaran. Guru memberikan tindakan dengan

memberikan gambaran-gambaran umum permasalahan pembelajaran

pada siswa agara siswa lebih mudah dan aktif dalam kegiatan

pembelajaran. Hasil angket pada siklus II sebesar 66,4% dan hasil

observasi minat belajar sebesar 75%.

Pada siklus tiga terlihat adanya peningkatan minat belajar, hal

ini terlihat bahwa setiap kelompok sudah dapat bertanggung jawab

atas materi yang telah diberikan kepada setiap anggota kelompok,

setiap kelompok sudah terlihat kreatif memecahkan masalah secara
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berkelompok, serta siswa sudah terlihat aktif pada saat pembelajaran.

Hasil angket pada siklus III sebesar 67,6% dan hasil observasi minat

belajar siswa sebesar 83,3%.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian di SMP N 2 Ngaglik ini mempunyai

keterbatasan penelitian yaitu hanya membahas aspek minat belajar siswa

dalam belajar IPS saja. Hal ini disebabkan adanya keterbatasan referensi

atau sumber bacaan yang terkait dengan teknik jigsaw.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dapat dijadikan salah satu

alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan

minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

2. Pemanfaatan waktu yang maksimal agar kegiatan pembelajaran dapat

berjalan sesuai dengan skenario yang telah direncanakan.

3. Lebih intensif dalam pengelolaan kelas agar siswa lebih terkondisikan

pada saat penerapan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.

4. Pengawasan yang lebih maksimal terhadap setiap kelompok pada saat

teknik jigsaw dilakukan agar semua anggota kelompok bisa lebih

berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompoknya.
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